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 Abstract 
 Literation is one of the ways to learn a science. It applies to mathematic learning because literation 

have a purpose is understand about mathematics in more depth, and change the paradigm for 
mathematic with remember the formula to solve the questions without knowing about the question. 
This research have to purpose to describe the thinking process mathematic literation with PISA’s 
problem in the class X SMKN Pertanian Karawang. The type of the research is descriptive 
qualitative. The main instrument for this research is the researcher themselves, assistant test and 
interview guides. Data analyzed is the student thinking process both in  the step of forming meaning, 
forming option, and forming conclution. The selected student as a research subject in 3 subject 
including the subject M, subject SAR, and subject I. And many question in assistans test is 3 
question. For the result shohwe that for quetion number 1 and 2 just have two subject can be 
compliting the quetion according to stages. Whereas for the quetion number 3 there is not any subject 
can be compliting the quetion in correctly.Therefore, there are still many stundents who have low 
mathematical literacy skills.  
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Literasi merupakan salah satu jembatan dalam  mempelajari suatu ilmu. Hal itu pun 
berlaku pada pembelajaran matematika dikarenakan literasi ini bertujuan guna 
memahami matematika secara lebih dalam lagi, serta mengubah paradigma akan 
matematika dengan  menghafalkan rumus untuk menyelesaikan persoalan yang ada 
tanpa memahami persoalan yang diberikan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan proses berpikir literasi matematis dengan menggunakan soal 
PISA kelas X SMKN Pertanian Karawang. Jenis dari penelitian ini ialah penelitian 
deskriptif kualitatif. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, 
dibantu dengan lembar tes dan pedoman wawancara. Data yang dianalisis adalah 
proses berpikir siswa baik pada langkah pembuatan pengertian, pembuatan pendapat 
dan pembuatan kesimpulan. Siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian  sebanyak 
tiga orang ialah subjek M, subjek SAR, dan subjek I. Serta banyaknya soal yang 
terdapat didalam lembar tes sebanyak tiga soal. Subjek dipilih dari kelas X APHP 2 
SMKN Pertanian Karawang. Hasil menunjukkan bahwasannya pada soal nomor 1 dan 
2 hanya dua subjek yang mampu menyelesaikan soal sesuai dengan tahapan. 
Sedangkan untuk soal nomor 3 tidak terdapat subjek yang mampu menyelesaikan 
persoalan dengan benar. Oleh karena itu, masih banyak siswa yang memiiki 
kemampuan literasi matematis yang rendah.  
Kata Kunci: literasi matematis; pemahaman literasi matematis; soal pisa 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dianggap paling menyulitkan bagi sebagian siswa. 

Dikarenakan kesulitannya banyak yang kurang menyukai pembelajaran matematika sehingga pengenalan dan 

juga pemahaman akan literasinya pun kurang diminati. Menurut KBBI, kata literasi sendiri memiliki arti 

kemampuan individu dalam pengolahan informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup. Sulzby 

(Palupi,dkk, 2020) berpendapat bahwa literasi merupakan suatu kemampuan dalam berbahasa yang dimiliki 
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oleh setiap manusia dalam hal berkomunikasi (membaca, berbicara, menyimak, dan juga menulis) dengan 

berbagai cara yang berbeda sesuai dengan tujuan yang diinginkannya. Sedangkan menurut UNESCO 

(Palupi,dkk, 2020) kata literasi sendiri merupakan sebuah ketereampilan nyata, terutama dalam hal membaca 

dan juga menulis yang terlepas dari beberapa konteks yang mana keterampilan tersebut diperoleh serta siapa 

saja yang memperolehnya. Afriyani et al., (Novitasari,dkk, 2020) berpendapat bahwa literasi matematika 

merupakan suatu kemampuan dalam menerapkan konsep matematika, prosedur, fakta dan juga alat 

matematika yang dapat digunakan sebagai alat guna mengukur kemampuan dari masing – masing individu. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi merupakan sebuah keterampilan dalam berbahasa yang nyata 

terutama dalam hal membaca dan menulis terlepas dari seseorang ataupun siapa saja yang memperolehnya. 

Selain itu penggunaan literasi pun dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Penggunaan literasi 

dalam matematika sendiri itu dikenal dengan literasi matematis. 

Stacey (Ernawati,dkk,2021) berpendapat bahwa literasi matematis merupakan sebuah kemampuan 

yang dimiliki siswa dalam mengidentifikasi dan juga memahami peranan matematika dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, Ojose (Ernawati,dkk,2021) berpendapat bahwasannya literasi matematis merupakan sebuah 

pengetahuan untuk mengetahui serta mengaplikasikan matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya literasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki 

seseorang ataupun kelompok dalam memahami, mengidentifikasi, dan menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh dari literasi matematis ialah penggunaan soal tipe PISA. Pemahaman 

mengenai soal tipe PISA sendiri pun membantu dalam melatih kemampuan literasi matematis pada setiap 

individu. PISA sendiri merupakan suatu program yang disponsori oleh OECD dimana memiliki jumlah 

anggota sebanyak 30 negara guna mengetahui kemampuan literasi membaca, literasi matematika dan juga 

literasi sains pada anak dengan rentang usia sampai 15 tahun(Hongko,dkk, 2019). Indonesia sendiri saat ini 

berada diurutan ke 42 dari 42 negara dalam hal literasi matematikanya (OECD,2018). Adapun bagan prestasi 

soal tipe PISA untuk literasi matematika dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Bagian Hasil Prestasi PISA Matematika 2018 

 

Dari gambar 1 dapat diketahui bahwasannya kemampuan siswa dan siswi di Indonesia dengan 

rentang usia sampai dengan 15 tahun masih kurang dalam memahami dan juga menggunakan literasi 

matematika dalam kehidupan kesehariannya. Selanjutnya disini kita akan membahas mengenai proses berpikir, 

namun sebelum kita membicarakan mengenai proses berpikir maka haruslah terlebih dahulu mengetahui 

tentang berpikir.  

Santrock (JUSITEK, 2018) berpendapat bahwasannya berpikir ialah memanipulasi serta mengubah 

informasi yang didapatkan dalam bentuk memori menjadi suatu konsep, alasan, pola berpikir kritis, 

membentuk suatu keputusan, berpikir kreatif serta memecahkan suatu permasalah. Sehingga dapat diartikan 

juga bahwa berpikir merupakan salah satu proses yang dilakukan secara dinamis sehingga kita dapat 

mengetahui arah dan juga penyelesaian dari masalah yang ada. Suryabrata (JUSITEK, 2018) membagi proses 

berpikir ini menjadi 3 langkah, diantaranya (1) pembentukan pengertian, (2) pembentukan pendapat dan (3) 

pembentukan kesimpulan.  
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Proses pembentukan pengertian sendiri ialah suatu proses dimana siswa mampu mengartikan 

beberapa pengertian ataupun informasi yang didapatkan dalam matematika. Di dalam proses pembentukan 

pengertian sendiri mencakup pada kemampuan siswa dalam   pemahaman akan pengertian mana saja yang 

memiliki kesamaan ataupun tidak, mampu membedakan kareakteristik yang ada pada setiap soal serta mampu 

memilah informasi mana yang dibutuhkan mana yang tidak. Selanjutnya, proses pembentukan pendapat 

merupakan suatu proses pada diri siswa dalam menggabungkan beberapa pengertian menjadi suatu argumen. 

Dan untuk bagian terakhir adalah proses pembentukan kesimpulan sendiri merupakan proses dimana siswa 

dikatakan mampu menyimpulkan beberapa argumen yang dijadikan sebagai tujuannya. 

Pada penelitian Theresia Kartika Candra Dewi dan Helti Lygia Mampouw (2018) yaitu Deskripsi 

Proses Berpikir Siswa Kelas VIII SMP pada Soal PISA Literasi Matematis, dimana pada penelitian tersebut 

menyatakan bahwasannya ketiga subjek yang terdapat didalam penelitian tersebut dapat menunjukkan proses 

berpikir namun untuk kemampuan akan pemahaman literasi matematis dengan menggunakan soal PISA yang 

diberikan dapat dikatakan kurang. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan soal yang diberikan kepada siswa 

yang berjumlah sebanyak empat soal hanya soal nomor 4 yang mampu dikerjakan oleh dua subjek dari tiga 

subjek yang ada dipenelitian tersebut.   

 Maka berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan sebelumnya akan dilakukan penelitian guna 

mendeskripsikan proses berpikir literasi matematis dengan menggunakan soal tipe PISA. Sehingga, tujuan dari 

pelaksanaan penelitian ini ialah guna mendeskripsikan proses berpikir siswa kelas X SMKN Pertanian 

Karawang dalam menyelesaikan soal tipe PISA yang mengandung literasi matematis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas tiga tahapan, yaitu menganalisis hasil jawaban siswa, mendeskripsikan data hasil 

jawaban siswa dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian kemampuan literasi matematis siswa. Sehingga  

pada penelitian ini akan mendeskripsikan proses berpiki literasi matematis siswa dengan menggunakan soal 

tipe PISA pada siswa kelas X SMKN Pertanian Karawang. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 

2021 – November 2021. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN Pertanian Karawang, yaitu siswa dengan kemampuan 

tinggi dan juga sedang. Alasan penelitian memilih siswa dengan kemampuan tinggi dan sedang dikarenakan 

pada siswa dengan dua kemampuan tersebut dapat dilihat bagaimana proses berpikir dari masing-masing 

siswa. Teknik dalam pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling, dimana dalam pemilihan 

subjek dilakukan dengan kriteria. Subjek dalam penelitian ini ialah 3 subjek yang telah dipilih sesuai dengan 

kriteria kemampuan tinggi dan juga sedang yang dilihat dari keseharian mereka dalam mengerjakan soal soal 

dalam tugas dan juga nilai ulangan harian mereka dengan rata-rata nilai untuk tahun ajaran 2020/2021 adalah 

78. Sehingga dalam proses berpikir yang diusung mencakup pada tiga langkah diantaranya  pembentukan 

pengertian, pembentukan pendapat, dan pembentukan kesimpulan.  

Instrumen utama pada penelitian ini ialah peneliti sendiri dengan menggunakan soal tes serta pedoman 

wawancara. Soal tes yang akan diberikan ialah berupa soal dengan tipe PISA sebanyak 3 soal. Data yang akan 

dikumpulkan pada penelitian ini ialah berupa tulisan dan juga kalimat yang menunjukkan proses berpikir 

literasi matematis siswa dalam mengerjakan soal tipe PISA. Sehingga data yang didapatkan diantaranya lembar 

hasil pengerjaan siswa pada tes soal yang diberikan oleh peneliti dan juga rekaman wawancara yang dilakukan 

dengan subjek ke dalam bentuk sebuah transkrip. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pada penelitian yang dilakukan ialah berupa penjabaran dari proses berpikir siswa dalam 

mengerjakan soal PISA yang diberikan. Berdasarkan hasil pekerjaan yang dilakukan oleh 3 orang siswa di  

kelas X SMKN Pertanian Karawang, peneliti menggambarkan pola proses berpikir dari setiap subjek pada 

soal PISA yang diberikan. 
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A. Deskripsi Proses Berpikir Subjek pada Soal PISA Nomor 1 

 
Gambar 2. Soal Nomor 1 PISA Literasi Matematis  

 

Dari soal nomor 1 yang diberikan kepada siswa  terdapat beberapa karakteristik dalam proses berpikirnya 

diantaranya sebagai berikut.  

a. Pembentukan pengertian 

Subjek mampu memahami berkenaan dengan informasi yang terdapat didalam soal yaitu terdapat tiga 

buah tower yang disusun dengan dua macam bentuk. Untuk bentuk yang pertama yaitu persegi dan bentuk 

yang kedua yaitu bangun datar segiemam. Selanjutnya dari ketiga tower tersebut hanya dua tower yang sudah 

disebutkan sejauh apa tingginya. Untuk tower pertama memiliki tinggi sejauh 21 cm dan tower kedua memiliki 

tinggi sejauh 19 cm. Maka keenam informasi tersebut haruslah dimiliki oleh subjek. Selanjutnya subjek 

mampu memahami berkenaan dengan persamaan dan juga perbedaan antar pengertian yang didapatkan. 

Adapun pengertian yang memiliki persamaan ialah ketiga tower tersebut disusun berdasarkan dua bentuk, dan 

untuk pengertian pembeda ialah ketiga tower tersebut memiliki tinggi yang berbeda walaupun disusun dengan 

dua bentuk yang sama. Setelah itu subjek mampu melaksanakan proses abstraksi dimana terdapat beberapa 

pengertian yang dianggap penting untuk diketahui guna menyelesaikan persoal yang ada serta mana 

pengertian yang dianggap tidak penting dalam persoalan sehingga hal tersebut tidak menggangu dalam 

pengerjaan soal yang diberikan. 

b. Pembentukan pendapat 

Subjek mampu menggabungkan beberapa pengertian menjadi sebuah pendapat yaitu dengan melalui 

tower pertama yang disusun atas 3 bangun datar segienam dan 3 persegi panjang yang memiliki tinggi 21 cm 

dan untuk tower kedua yang tersusun atas 3 bangun datar segienam dan 2 persegi panjang yang memiliki 

tinggi 19 cm. Sehingga hubungan yang terjadi antar keduanya adalah tinggi setiap bangun datar segienam dan 

tinggi persegi panjang dapat menentukan tinggi dari tower ketiga. Subjek boleh menggunakan sistem 

persamaan linear dua variabel dalam menyelesaikannya. Serta memisalkan bentuk bangun datar segi enam 

menjadi x dan persegi panjang menjadi y. Sehingga dapat ditulis dengan 

3x + 3y = 21 ..... (Pers. 1) 

3x + 2y = 19 ..... (Pers. 2) 

c. Pembentukan kesimpulan  

Subjek mampu memberikan hasil dari kesimpulan yang berbentuk hasil akhir pada soal tersebut. Dengan 

berbagai cara dalam menyelesaikan persoalaan yang terdapat disoal nomor 1 ini sehingga memiliki nilai akhir 

yang sesuai dengan yang seharusnya yaitu 9. Serta dengan demikian pula diharapkan siswa mampu membuat 

kesimpulan yang bersesuaian dengan hasil akhir yang telah diselesaikan.   

 

Subjek pertama (M) 

Hasil dari pengerjaan soal no 1 oleh subjek M dapat dilihat pada gambar 3. Subjek M dalam pengerjaan soal 

nomor 1 sendiri dianggap mampu menunjukkan beberapa informasi yang terdapat pada soal. Kemudian 

subjek juga dikatakan mampu dalam mengabstraksikan informasi mana saja yang dapat digunakan dalam 

mengerjakan soal serta informasi mana yang tidak digunakan dalam mengerjakan soal. Subjek juga dikatakan 

mampu dalam menunjukkan hubungan antar satu informasi dengan informasi yang lainnya. 
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Gambar 3. Hasil Pengerjaan Nomor 1 Subjek M 

 

Dalam wawancara subjek M sendiri mengucapkan bahwasannya penggunaan permisalan tower yang 

berbentuk persegi panjang dengan x dan tower dengan bentuk bangun datar segienam dengan y maka dengan 

begitu dapat menyelesaikan persoalan tinggi tower ketiga dengan permisalan tersebut. Setelah itu subjek M 

mampu memaparkan setiap langkah dari proses terakhir dalam proses berpikir yaitu membentuk kesimpulan. 

Subjek M memberikan kesimpulan bahwasannya tinggi tower ketiga dari soal tersebut adalah 9 cm.  

 

Subjek kedua (SAR) 

Hasil dari pengerjaan soal nomor 1 subjek SAR dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Pengerjaan Nomor 1 Subjek SAR 

 

Subjek SAR dalam mengerjakan soal nomor 1 mampu menjelaskan informasi yang terdapat didalam 

soal yang ada. Subjek pun dapat dikatakan mampu mengabstraksi informasi mana saja yang dapat digunakan 

dalam menyelesaikan soal ataupun informasi apa saja yang tidak digunakan dalam menyelesaikan soal. Subjek 

SAR sendiri mampu menunjukkan hubungan antara informasi satu dengan informasi yang lainnya. Dalam 
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wawancara subjek SAR sendiri mengatakan bahwasannya penggunaan permisalan bentuk persegi panjang 

pada tower dengan x dan permisalan bentuk bangun datar segienam dengan y. Maka dengan menggunakan 

permisalan tersebut dapat menyelesaikan persoalan tinggi tower ketiga dengan permisalan tersebut.Selanjutnya 

subjek SAR mampu menunjukkan langkah dalam proses terakhir pada proses berpikir yaitu proses berpikir 

ialah pembuatan kesimpulan. Subjek SAR sendiri memberikan kesimpulan bahwasannya tinggi tower ketiga 

dari soal tersebut adalah 9 cm.  

 

Subjek ketiga (I) 

Hasil dari pengerjaan soal nomor 1 subjek I dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hasil Pengerjaan Nomor 1 Subjek I 

 

Subjek I dalam mengerjakan soal nomor 1 bisa dikatakan tidak mampu dalam menjelaskan informasi yang 

terdapa dalam soal. Subjek pun dapat dikatakan tidak mampu dalam mengabstraksi informasi yang haruslah 

digunakan mana informasi yang tidak harus digunakan dalam soal. Subjek I sendiri dapat dikatakan tidak 

mampu memaparkan hubungan antara informasi satu dengan informasi lainnya. Hal tersebut pun sesuai 

dengan wawancara yang dilakukan dengan subjek I sendiri mengatakan bahwasannya subjek tidak dapat 

mengetahui ataupun menjabarkan informasi yang terdapat dalam soal. Dalam proses terakhir pada proses 

berpikir yaitu dengan membuat kesimpulan akhir. Subjek I sendiri tidak dapat menyimpulkan seperti apa hasil 

akhir dari soal tersebut.  

 

B. Deskripsi Proses Berpikir Subjek pada Soal PISA Nomor 2 

 
Gambar 6. Soal Nomor 2 Soal PISA Literasi Matematis 

 

Soal nomor 2 yang diberikan kepada siswa memiliki beberapa karakteristik diantaranya sebagai berikut.  

a. Pembentukan pengertian  

Subjek mampu memahami informasi yang terdapat didalam soal. Adapun informasi yang terdapat 

didalam soal diantaranya terdapat dua tim sepak bola, setiap pertandingan tim yang menang memperoleh 
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skor 2 kali lebih besar dibandingkan dengan tim yang kalah, tim A memperoleh poin sebanyak 22 dari 6 

kali menang dan 4 kali kalah, tim B memperoleh poin 11 dari 1 kali menang dan 8 kali kekalahan.  Setelah 

itu subjek mempu mengabstraksi informasi yang terdapat didalam soal dimana mampu memilah mana 

saja informasi yang dibutuhkan mana informasi yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian dalam soal.  

b. Pembentukan pendapat 

Subjek mampu mengumpulkan beberapa pengertian menjadi pendapat yaitu permisalan banyaknya 

kemenangan dengan x dan banyaknya kekalahan dengan y. Tim A sendiri mendapatkan point sebanyak 

22 dari 6 kali kemenangan dan 4 kali kekalahan, sedangkan tim B sendiri memperoleh point sebanyak 11 

dari 1 kali kemenangan dan 8 kali kekalahan. Sehingga dengan informasi tersebut dan pemisalan tersebut 

dapat menggunakan sistem persamaan linear dua varibel guna menemukan hasil akhir dari soal tersebut. 

Sehingga dapat kita tulis dalam bentuk persamaan seperti berikut.  

6x + 4y = 22 ..... (Pers.1) 

x   + 8y = 11 ......(Pers.2) 

c. Pembentukan kesimpulan 

Subjek mampu membuatu kesimpulan akhir dari soal yang ada dengan berupa hasil akhir. Adapun 

hasil akhir dari soal nomor 2 ini ialah 3 point untuk setiap kemenangan. Dengan berbagai cara ataupun 

langkah yang bersesuaian dengan hasil akhir yang seharusnya diharapkan siswa mampun membuat 

kesimpulan yang baik berdasarkan dengan hasil akhir yang telah diselesaikan.  

 

Subjek pertama (M)  

Hasil dari pengerjaan soal no 2 oleh subjek M dapat dilihat pada gambar 7. 

  

 
Gambar 7. Hasil pengerjaan soal nomor 2 subjek M 

 

Subjek M dalam menyelesaikan soal nomor 2 dapat dikatakan tidak mampu mengartikan informasi 

yang terdapat didalam soal. Serta pada soal nomor 2 ini sendiri subjek M tidak mampu mengabstrasikan 

informasi yang terdapat didalam soal sehingga tidak mampu menghubungkan informasi-informasi yang 

terdapat didalam soal. Pada soal nomor 2 ini subjek M tidaklah mampu menunjukkan hubungan yang terdapat 

didalam soal sehingga dalam menyelesaikan soal tersebut masih banyak kekeliruan. Dan dalam wawancara 

pun subjek M sendiri mengatakan bahwasannya untuk soal nomor 2 sendiri tidak mempu memahami soal 

dengan baik.Dan untuk tahapan terakhir dalam proses berpikir sendiri yaitu membuat kesimpulan. Subjek M 

ini tidaklah mampu menyimpulkan hasil akhir yang sesuai dengan hasil yang sesungguhnya. sendiri subjek M 

tidak mampu mengabstrasikan informasi yang terdapat didalam soal sehingga tidak mampu menghubungkan 

informasi-informasi yang terdapat didalam soal. Pada soal nomor 2 ini subjek M tidaklah mampu 

menunjukkan hubungan yang terdapat didalam soal sehingga dalam menyelesaikan soal tersebut masih banyak 

kekeliruan. Dan dalam wawancara pun subjek M sendiri mengatakan bahwasannya untuk soal nomor 2 sendiri 

tidak mempu memahami soal dengan baik.Dan untuk tahapan terakhir dalam proses berpikir sendiri yaitu 

membuat kesimpulan. Subjek M ini tidaklah mampu menyimpulkan hasil akhir yang sesuai dengan hasil yang 

sesungguhnya.  
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Subjek kedua (SAR)  

Hasil dari pengerjaan soal nomor 2 oleh subjek SAR dapat dilihat pada gambar 8.  

 
Gambar 8. Hasil pengerjaan soal nomor 2 subjek SAR 

 

 Subjek SAR ini dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini mampu mengartikan informasi yang terdapat 

didalam soal. Sehingga subjek SAR ini mampu mengabstraksi informasi yang terdapat didalam soal sehingga 

mampu menghubungkan beberapa informasi yang terdapat didalam soal.Pada soal nomor 2 ini subjek SAR 

mampu menunjukkan hubungan yang terdapat didalam soal menjadi suatu pendapat. Dalam wawancara yang 

dilakukan subjek SAR mengatakan bahawasannya dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini dapat dengan 

menggunakan permisalan banyaknya poin kemenangan itu dengan x dan banyaknya poin kekalahan itu 

dengan y. Dan untuk tahapan terakhir dalam proses berpikir ialah membuat kesimpulan. Subjek SAR mampu 

membuat kesimpulan berdasarkan permisalan yang dilakukan. Hasil akhir yang disimpulkan oleh subjek SAR 

ialah banyaknya point untuk setiap kemenangan ialah 3 poin.  

 

Subjek ketiga (I) 

Hasil pengerjaan pada soal nomor 2 oleh subjek I dapat dilihat pada gambar 9.  

 
Gambar 9. Hasil pengerjaan soal nomor 2 subjek I 

 

Subjek I dalam menyelesaikan soal nomor 2 sendiri bahkan dikatakan tidak dapat menyelesaikan. 

Subjek I sendiri tidaklah mampu menyelesaikan soal nomor 2 ini dengan baik. Subjek I sendiri tidaklah 

mampu mengartikan informasi yang terdapat didalam soal. Serta subjek I sendiri tidaklah mampu 

mengasbtraksikan beberapa informasi yang terdapat didalam soal yang ada. Subjek I sendiri tidaklah mampu 

menghubungkan beberapa informasi yang terdapat didalam soal menjadi suatu pendapat yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan soal yang ada.Serta Subjek I sendiri tidaklah mampu membuat kesimpulan 

sebagaimana dalam proses berpikir sendiri bahwa membuat kesimpulan merupakan tahapan akhir dalam 

proses tersebut. 
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C. Deskripsi Proses Berpikir Subjek pada  Soal PISA Nomor 3 

 

 
Gambar 10. Soal Nomor 3 Soal PISA Literasi Matematis 

 

Soal nomor 3 yang diberikan kepada siswa memiliki beberapa karakteristi, adapun diantaranya sebagai 

berikut.  

a. Pembentukan pengertian  

Subjek mampu mengartikan beberapa informasi yang terdapat di dalam soal. Adapun informasi yang 

diantaranya sebagai berikut terdapat 10 bingkisan, yang berisikan 2 buku dan 2 bulpoin, harga 3 buku dan 4 

bulpoin adalah Rp. 40.000, harga 2 buku dan 1 bulpoin adalah Rp. 15.000, dan  biaya untuk pengemasan 

sebesar Rp.5.000. Setelah itu subjek mampu mengabstraksikan informasi yang sekiranya diperlukan dalam 

menyelesaikan soal dan juga tidak menggunakan informasi yang tidak penting dalam soal dalam mengerjakan 

soal. 

b. Pembentukan pendapat 

Subjek mampu menggabungkan beberapa informasi yang didapatkan agar menjadi suatu pendapat. 

Adapun bentuk dari pendapat itu yakini dengan memisalkan bahwa harga buku itu sama dengan x dan harga 

bulpoin itu sama dengan y. Dengan menggunakan permisalan tersebut serta menggunakan operasi hitung 

pada sistem persamaan linear dua variabel. Penyelesaiian soal tersebut dapat ditemukan. Adapun bentuk dari 

permisalan tersebut diantaranya sebagai berikut. 

3x + 4y = 40.000..... (Pers.1) 

2x +   y = 15.000..... (Pers. 2) 

c. Pembentukan kesimpulan 

Subjek mampu membuat kesimpulan akhir yang berisikan hasil akhir dari persoalan yang ada. Adapun 

hasil akhir dari persoalan ini ialah Rp. 360.000. Dengan menggunakan cara ataupun langkah yang bersesuaian 

dengan hasil akhir yang seharusnya diharapkan siswa mampu menemukan penyelesaian dari persoalan yang 

ada serta siswa diharapkan mampu membuat kesimpulan berdasarkan hasil akhir yang telah diselesaikan 

sebelumnya.   

 

Subjek pertama (M)  

Adapun hasil pengerjaan yang dilakukan oleh subjek M untuk soal nomor 3 ini dapat dilihat pada gambar 11. 

  

 
Gambar 11. Hasil pengerjaan subjek M pada soal nomor 3 soal PISA Literasi Matematis 
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Dari hasil pengerjaan yang dilakukan oleh subjek M pada soal nomor 3 ini dapat dilihat bahwasannya 

subjek M tidak mampu mengartikan informasi yang terdapat didalam soal. Sehingga dalam penyelesaiiannya 

menghasilkan hasil yang kurang tepat. Selain itu dalam tahapan pembentukan pendapat sendiri subjek M tidak 

mampu menggabungkan beberapa informasi yang terdapat didalam soal sehingga subjek M tidaklah mampu 

membuat pendapat. Hal tersebut pun bersesuaian dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek M 

bahwasannya untuk soal nomor 3 ini ia anggap sulit dipahami sehingga tidak mampu menyelesaikan persoalan 

dengan baik.  

 Serta untuk tahapan terakhir dalam proses berpikir ialah membuat kesimpulan yang berupa hasil 

akhir dari soal yang tersebut. Dari gambar pun dapat dilihat subjek M dapat membuat kesimpulan namun 

kesimpulan yang dibuat oleh subjek M belum lah tepat dikarenakan pada tahapan kedua dalam proses berpikir 

yaitu membuatt pendapat serta mengabstraksikan informasi yang didapatkan dalam soal tidaklah mampu 

dilakukan oleh subjek M.  

 

Subjek kedua (SAR ) 

Adapun hasil pengerjaan yang dilakukan oleh subjek SAR untuk soal nomor 3 ini dapat dilihat pada gambar 

12. 

 
Gambar 12. Hasil pengerjaan subjek SAR pada soal nomor 3 Soal PISA Literasi Matematis 

 

Dari hasil pengerjaan yang dilakukan oleh subjek SAR pada soal nomor 3 ini dapat dilihat subjek 

SAR mampu mengartikan informasi yang ada dalam soal namun kurang teliti sehingga menyebabkan proses 

dalam penyelesaiannya pun tidak sesuai dengan hasil akhir yang seharusnya.Subjek SAR sendiri mampu 

mengabstraksi informasi yang terdapat didalam soal nomor 3 sehingga bisa dikatakan mampu membuat 

pendapat berdasarkan informasi yang terdapat di dalam soal. Namun, subjek SAR sendiri kurang teliti dalam 

membaca informasi yang ada dalam soal. Hal tersebut pun sesuai dengan keterangan yang diucapkan dalam 

wawancara yang dilakukan dengan subjek SAR bahwasannya subjek SAR sendiri mengalami kesulitan dalam 

memhami informasi yang terdapat didalam soal. 

Serta dalam tahapan akhir pada proses berpikir ialah membuat kesimpulan yang berisikan hasil akhir yang 

bersesuaian dengan persoalan yang ada. Subjek SAR sendiri mampu membuat kesimpulan namun sangat 

disayangkan dikarenakan kurangnya ketelitian dalam membaca soal subjek SAR sendiri tidaklah mampu 

membuat kesimpulan sesuai dengan kesimpulan akhir yang seharusnya. 
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Subjek ketiga (I)  

Adapun hasil pengerjaan yang telah dilakukan oleh subjek I untuk soal nomor 3 ini dapat dilihat pada 

gambar 13. 

 
Gambar 13. Hasil pengerjaan subjek I pada soal nomor 3 Soal PISA Literasi Matematis 

 

Dari hasil pengerjaan yang dilakukan oleh subjek I dapat dilihat bahwasannya subjek I ini tidaklah 

mampu untuk mengartikan informasi yang didalam soal. Subjek I sendiri tidak mampu memahami informasi 

yang disampaikan dalam soal sehingga subjek I hanya menjawab dengan hasil akhir.Selanjutnya dalam tahapan 

berpikir sendiri mengacu pada pembentukan pendapat. Dari gambar hasil pengerjaan yang dilakukan oleh 

subjek I sendiri tidaklah cukup memampu mengabstraksi dan juga menggabugkan informasi yang terdapat di 

dalam soal. Hal tersebut dikarenakan pada tahapan pembentukan pengertian subjek I tidaklah cukup 

memahami maksud dari infromasi yang terdapat didalam soal. Serta untuk tahapan yang terakhir dalam proses 

berpikir ialah tahapan pembentukan kesimpulan. Subjek I sendiri pada hasil pengerjaan untuk soal nomor 3 

ini hanya mencantumkan hasil akhir tanpa membentuk suatu kesimpulan. Serta hasil  akhir yang dituliskan 

subjek I sendiri tidaklah bersesuaian dengan hasil akhir yang seharusnya.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan kepada ketiga subjek yang memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemampuan literasi matematis siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa 

mencakup pada faktor internal dan juga faktor eksternal. Dimana hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Mahdiansyah & Rahmawati (Rogers, 2016) bahwa faktor yang mempengaruhi capaian 

literasi matematika diantaranya faktor personal, faktor instruksiaonal, dan faktor lingkungan. Sehingga dengan 

kata lain faktor – faktor tersebut memiliki peranan penting dalam kemampuan literasi matematis pada diri 

setiap siswa. Serta hal tersebutlah yang mempengaruhi pada proses berpikir literasi matematis pada diri siswa.  

Dengan demikian pangaruh akan faktor – faktor tersebut memiliki dampak yang cukup signifikan 

dalam memajukan kemampuan literasi matematis pada diri setiap siswa. Salah satu faktor eksternal ataupun 

faktor lingkungan yang mendukung adanya pembiasaan penggunaan soal PISA dalam mengasah kemampuan 

literasi matematis siswa pun menjadi solusi pada peningkatan kemampuan literasi matematis dan juga proses 

berpikir literasi matematis siswa. Sehingga dengan adanya pembiasaan tersebut pun akan memiliki dampak 

kepada faktor internal ataupun faktor personal pada diri masing – masing siswa dalam menyelesaikan 

persoalan matematika dalam kehidupan sehari – harinya.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap deskripsi proses berpikir literasi matematis dengan 

menggunakan soal tipe PISA untuk siswa kelas X di SMKN Pertanian Karawang dapat disimpulkan 

bahwasannya dari ketiga subjek tersebut hanya 1 orang yang mampu menggunakan literasi matematis dalam 

penggunaan soal tipe PISA ini dikhususkan dalam materi sistem persamaan linear dua variabel ini. Hal 

tersebut dapat dilihat pada soal PISA yang telah diberikan serta penyelesaian telah dipaparkan oleh subjek. 
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Untuk soal nomor 1, seluruh subjek mampu memahami serta mampu menunjukkan proses berpikir baik pada 

tahapan pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, serta pembentukan kesimpulan. Selanjutnya untuk 

soal nomor 2, hanya subjek I yang mengalami kesulitan dalam tahapan tahapan berpikir baik dalam tahapan 

pembentukan pengertian, pembentukan pendapat dan juga pembentukan kesimpulan. Dan untuk soal nomor 

3, hanya subjek SAR yang mempu memahami dan menunjukkan proses berpikir dengan baik sedangkan 

subjek M dan subjek I mengalami kesulitan dalam memahami dan menunjukkan proses berpikir baik pada 

tahapan pembentukan pengertian, pembentukan pendapat dan pembentukan kesimpulan. Sehingga dengan 

kata lain, proses berpikir literasi matematis dengan menggunakan soal tipe PISA pada siswa kelas X di SMKN 

Pertanian Karawang dapat dikategorikan rendah.   
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